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Buah manggis (genus Garcinia) memiliki 30 spesies kerabat yang tersebar di Asia 

Tenggara dan 12 jenis diantaranya berada di Kalimantan. Buah mundar (Garcinia forbesii) 

merupakan jenis manggis yang tumbuh di hutan Kalimantan. Bauh mundar merupakan kerabat 

manggis dengan buah yang lebih kecil, berbentuk bulat dengan kulit buahnya berwarna merah. 

Di Kalimantan Selatan banyak ditemukan di Kabupaten Banjar, Hulu Sungai Tengah (HST) dan 

Hulu Sungai Selatan (HSS). 

Masyarakat biasa mengonsumsi daging buahnya saja dan membuang kulitnya. Namun di 

beberapa daerah, kulit buah mundar digunakan sebagai obat tradisional, antara lain untuk 

menyembuhkan infeksi kulit dan inflamasi. Kulit buah mundar juga digunakan sebagai bumbu 

masak karena memiliki citarasa asam. Selain itu, karena mengandung warna merah yang pekat, 

kulit mundar juga digunakan sebagai bahan pewarna alami (Neo et al., 2012; Gerten et al., 2015). 

Hasil penelitian oleh Randy (2014) menunjukkan bahwa kulit mundar juga memiliki aktivitas 



antioksidan yang hampir mendekati kulit manggis dan berpotensi untuk dikembangkan sebagai 

sumber antioksidan, yaitu dalam bentuk minuman siap saji dengan campuran rempah jahe 

emprit, pekak dan kayu manis. 

Komponen zat aktif yang umumnya terdapat dalam genus Garcinia diantaranya xanthon, 

antosianin, tanin, dan senyawa fenolik. Sedangkan pada kulit buah Mundar (G. forbesii King.) 

yang telah diteliti mengandung flavonoid, fenol, saponin, asam organik (asam malat, asam 

tartrat, asam sitrat, dan asam asetat), dan vitamin C (Lako et al., 2007); Randy, 2014); Ningsih et 

al., 2017). Senyawa-senyawa ini merupakan senyawa antioksidan yang dapat menangkal radikal 

bebas yang berkontribusi terhadap beberapa penyakit dan menyebabkan kondisi yang biasa 

disebut sebagai penuaan dini (Asri). 
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